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1.1 Latar Belakang
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistern Pendidikan Nasional di
Indonesia menegaskan pentingnya pendidikan anak uwsia dini sebagal fondasi
pembentukan karakter dan potensi anak sejak dini Pendidikan anak usia dini
diharapkan dapat memberikan ]m&mmtﬂlhﬂl pm'kcmhanuau anak secura

holistik, termasulk perkembangan kognitif dan sosial.

Pm Hmnlnﬁ ‘dalam punﬁehp.mn di 'r.mgkn pendﬁﬂhtt anal: usia dini
dmrelwm d:n;qlhu dengan perkembangan zaman. Fengcna]an hewan
mﬂu sebagai bagian, dan keanekaragaman ‘hayati merupakan. aspek penting
dalam kurikulum pendidikan anak usia dini. Dalom konteks i, perancangan
aplikusi augmented reatity berbasis Android diharapkan dapﬂmmymg

sesuni dengan semangat Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, mmﬂnde
pembelajaran yang menarik, edukatif, dan sesuai dengan perl:embangmnmk

Taman kanak-kanak Sari ndah merupakan kwhelqupmum
dibawah naungan dinas pendidikan kabupaten Teba liir dan mulai beroperasi sejak

tahum 2020, Selama beroperasi, TK Sari Indah menghadapi Bcbm hambatan
dalam kegintan belnjar. Tba Rini Ayu Anggraini nuhh kepala TK Sari Indah
menjelaskan, dalam kunm waktu beberapa tahim belokangan, karakteristik siswa
mulai dipenganihi oleh kehadimn godeer yang membuat ansk-anak  sulit
konsentrasi dalam belajar, |

Dari latar belakang dan fenomena yang terjadi, penulis akan membuat
sebuah media pembelajaran vang melibatkan guru dan murid sebagai sebagai orang
yang ferlibat dengan penggunaan media aplikasi vang mteraknf Aplikasi
avgmented reality yang dirancang khusus untuk pengenalan hewan mamalia dopat
menjadi sarana interaktif yang melibatkan gure dan murid dalam mendukung
pembelajaran di Taman Kanak-Kanak San Indah.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang vang telzh disebutkan, penulis menarik rumusan
masalah “Bagaimana membuat aplikasi augmented reality pengenalan hewan
mamalia untuk siswa TK Sari Indah sebagai media pembelajaran”,
1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan Iltﬂrhe]akmgymg elah dijelaskan, maka penulis menarik
beberapa batasan masalah peneli ; ai bertkut :

pan versi minimal .0,

obe Photashop

minat belajar siswa.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang akan penulis laksanakan adalah sebagai berikut :
l. Pengayaan pengalaman pembelajaran untuk siswa maupun pengajar.

2. Pengembangan keterampilan kognitif siswa.
3. Keterlibatan guru dan siswa dalam proses pembelajaran.



4. Memberikan perspektif baru dalam kegiatan belajar yang selama ini terbatas
pada media cetak.
Lo Metode Penelitian
Lol Metode Pengumpulan Data
1.6.1.1 Stud] Fustaka
Metode pengumpulan  data  shudi. pustakan  melibatkan  pencarian,
pengumpulan., dan anabisis literatur atsy referensi yang relevan untuk topik
penelition atau studi yang iedmdihinhu.
1.6.1.2 Observasl
Metode WWMMnsu mglibatkan pengamatan langsung dan
‘sistematts dart Ite_jndja.n,;miiﬁu. afau situasi Ierlmln.fh]lm pengamatan,
mm:l. aktif mengamati dan merekam apa yang terjadi tanpa memengaruhi
lingkungan.
1.6.1.3 Wawancara
Metode pengumpulan dats wawancara melibatkan interaksi langsung antara
penulis dan responden dengan tjuan mendapatkan informasi mendalam fentang
suaty topik stav subjek. Wawancara dapat dilakukan secara tatap muka atau melalui
telepon.
162 Metode Analisis
1.6.2.1 Analisls SWOT
mmﬁhﬂm metode yang digunakan untuk mengevaluasi
kekuaton (strengthy). kelemahan (weaknesses), peluang (opporwunities), dan
ancaman (threats) yang terkail dengan suatu situssi stau proyek.

Analisis SWOT membantu penulis dalam pengambilan keputusan strategis
dengan menyediakan pandangan komprehensif tentang posist relatif suatu entitas

di dafam lingkungannya.

1.0.2.2 Analisis Kebutuhan Sistem
Analisis kebutuhan sistern adalah suatu proses yang dilakukan untuk
mengidentifikasi. memahami. dan mendokumentasikan kebutuhan yang harus



dipenuhi oleh suatu sistem atau proyek perangkat lunak. Analisis kebutuhan sistem
melibatkan pengumpulan informasi, wawancara dengan pengguna, analisis
dokumen, dan berbagai teknik lamnya untuk mengidentifikas: fungsi. kinerja, dan
karakteristik lain yang dimginkan dar sistem tersebut. Tahap ini menjadi dasar
penulis untuk melanjutkan pengembangan untuk memahami dengan jelas apa vang
diharapkan dari sistem yang akan dikembangkan.

L.6.3 Metode Perancangan Sistem

Berdasarkan analisis yang dilakukan, proses  perancangan  aplikasi
ditentukan Hmmmwmﬁﬂuuirdaﬂ }'nng% pada perencanzan
vang lengkap dan jelas. Model warerfu/l bersifut sistematis dan berurutan dalam
membangun perangkat hunak, dimulsi dari tahap analisis, desain, implementasi,
pengujian, pengoperasian, dan pemeliharaan.

Lintuk menggambarkan perilaku dari aplikasi ymg‘hn qulis
menggunakan *unified modeling langwege” yang digunakan dalam desain sistem
berorientasi objek untuk menggambarkan desain sistem yang dibuat mmmn:!knn
standar tertentu. Adapun disgram UME digunakon yaitu fitur “use ws_giﬁpgrum *
yang mumlﬂrm'hm fungsionalitas dan representasi interaksi pengouna, “activity
rﬂqgmm " yang menggambarkan alor Kerja - sistem.

104 Metode Testing
Dalam proses perancangan sistem. fungsi testing sangal penting untuk

memastikan bahwa sistem mﬂmﬂnﬂ:mwﬁi standar kualitas yang
ditetapkan. Pengujian membantu mengldenuﬁkui dm memperbaiki potensi

kesalshan atau bug dalam tahap awal penge
kemungkinan masalah di masa mendatong. Terdup:u bnrbagm pendekatan metode

testing salah sahunya dengan cara wsahility test dengan perhitungan skala fikerr.

Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat. dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian,
fenomena sosial ini telzh ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya
disebul sebagai variabel penelitian. Dengan skala Likert. maka vanabel yang akan



diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut
dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun ilem-item instrumen vang dapat
berupa pernyataan atau pertanyaan [1].
1.7 Sistematika Penullsan
BAB I FENDAHULUAN

pada bab ini dijelaskan tentang

Bab satu berisi tentang pe
s batasan masalah dalam

Bab empat berisi implementasi :.san vang menjelaskan
tentang tahapan-tahapan vang dilakukan dalam penelitian serta pembahasan
dalam penelitian secara rinel.
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